Cerita Rakyat Jepang
~Pada zaman dahulu kala~
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Pada zaman dulu di suatu tempat, ada seorang pemuda yang sangat
miskin. Pada suatu hari, si pemuda itu pergi ke kuil dan berdoa kepada
Kannon-sama dengan sungguh-sungguh. “Kannon-sama, tolong jadikan saya
seorang yang kaya.” Kemudian, Kannon-sama muncul dan mengatakan, “Kalau
begitu, jagalah dengan baik sesuatu yang kamu pegang pertama setelah keluar
dari kuil ini.”

Setelah si pemuda itu mendengarnya, dia keluar dari kuil dan ketika
mulai melangkahkan kakinya, dia tersandung sesuatu dan terjatuh. Saat bangkit,
dia memegang jerami di tangannya. Pemuda itu sedikit kecewa karena
sebagaimana pesan dari Kannon-sama untuk menjaga barang yang pertama kali
dipegang, ternyata benda itu hanyalah sekedar jerami, tetapi dia mengikuti pesan
Kannon-sama dan mulai berjalan dengan memegang jerami itu dengan hati-hati.

Setelah dia baru berjalan sedikit, beberapa ekor lalat kuda terbang
mendekat. Dia menangkap satu ekor dan mengikatnyadengan jerami. Kemudian,
begitu dia berjalan dengan membawa itu, tiba-tiba dia melewati seorang anak
yang sedang menangis di pinggir jalan. Anak itu tiba-tiba berhenti menangis
setelah melihat lalat yang pemuda itu bawa dan mulai tertawa. Lalu si emuda itu
memberikannya kepada anak itu. Ibu anak tersebut kemudian memberikan madu
sebagai tanda terima kasih.

Kemudian, si pemuda tersebut berjalan sambil membawa madu, dan
berpapasan dengan seorang gadis yang sedang terlihat menderita. Gadis itu
menderita karena kehausan. Begitu si pemuda menyerahkan madu yang
dibawanya, gadis itu merasa sangat senang. Kemudian, memberikan kain kepada
sipemuda sebagai tanda terima kasih karena telah ditolong.

Begitu si pemuda itu mulai berjalan kembali sambil membawa kain,
dia menemukan seorang laki-laki yang menuntun kuda yang terlihat kurang
sehat. Begitu melihat kain yang dibawa si pemuda, seorang laki-laki itu mengajak
untuk menukarkan kudanya dengan kain tersebut. Terpaksa si pemuda
menukarkannya, dan kuda tersebut hampir mau jatuh. Si pemuda merawat kuda
tersebut sepanjang malam dengan sungguh-sungguh. Dan keesokan harinya, kuda
tersebut menjadi sangat sehat. Begitu si pemuda berjalan lagi sambil membawa
kuda yang sudah menjadi sehat itu, dia menemukan rumah yang besar, dan di
depan rumah itu berdiri seorang laki-laki. Laki-laki itu begitu melihat kuda
tersebut, mengatakan “Gagah sekali kudamu. Sebenarnya saya berencana
melakukan perjalanan jauh, tetapi sekarang belum ada kuda. Maukah Anda
menukarkan kuda tersebut dengan tanah dan rumah ini?” Demikianlah, si
pemuda pada akhirnya menjadi pemilik rumah besar tersebut. Cerita pun berakhir

dengan bahagia.
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